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ABSTRACT

This qualitative study examines the challenges faced by seventh-grade students at
SMP Negeri 1 Bengo in developing speaking skills, particularly in the context of
traditional language instruction that often lacks engagement and cultural relevance.
The research aims to integrate deep learning approaches based on Bone folklore
stories to enhance students’ oral communication abilities, fostering deeper
understanding and active participation. Employing a case study methodology, the
study involved 30 participants selected through purposive sampling, utilizing semi-
structured interviews, classroom observations, and reflective journals to gather data
over a six-month period. Thematic analysis was applied to identify patterns in
students' experiences, revealing themes such as increased motivation through
cultural narratives and improved fluency in storytelling. The findings indicate that the
integration of deep learning with Bone folklore significantly boosted students’
confidence and creativity in speaking, with participants demonstrating enhanced
narrative skills and cultural awareness. These results suggest that culturally
embedded deep learning strategies can effectively address speaking skill gaps in
junior high school settings, promoting more immersive and meaningful language
education.
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ABSTRAK

Studi kualitatif ini meneliti tantangan yang dihadapi siswa kelas VII di SMP Negeri 1
Bengo dalam mengembangkan keterampilan berbicara, khususnya dalam konteks
pengajaran bahasa tradisional yang sering kurang menarik dan relevan secara
budaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengintegrasikan pendekatan deep learning
berbasis cerita rakyat Bone guna meningkatkan kemampuan komunikasi lisan
siswa, mendorong pemahaman yang lebih mendalam dan partisipasi aktif.
Menggunakan metodologi studi kasus, penelitian melibatkan 30 peserta yang dipilih
melalui sampling purposif, dengan memanfaatkan wawancara semi-terstruktur,
observasi kelas, dan jurnal reflektif untuk mengumpulkan data selama enam bulan.
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Analisis tematik diterapkan untuk mengidentifikasi pola dalam pengalaman siswa,
mengungkap tema seperti peningkatan motivasi melalui narasi budaya dan
peningkatan kefasihan dalam bercerita. Temuan menunjukkan bahwa integrasi
deep learning dengan cerita rakyat Bone secara signifikan meningkatkan
kepercayaan diri dan kreativitas siswa dalam berbicara, dengan peserta
menunjukkan keterampilan narasi dan kesadaran budaya yang lebih baik. Hasil ini
menyarankan bahwa strategi deep learning yang tertanam budaya dapat secara
efektif mengatasi kesenjangan keterampilan berbicara di lingkungan sekolah
menengah pertama, mempromosikan pendidikan bahasa yang lebih imersif dan

bermakna.

Kata Kunci: Pembelajaran mendalam, budaya Bone, keterampilan berbicara

A.Pendahuluan

Pembelajaran bahasa Indonesia
di sekolah menengah pertama sering
kali menghadapi tantangan dalam
mengembangkan keterampilan
berbicara siswa, terutama di daerah
pedesaan seperti Kabupaten Bone,
Sulawesi Selatan, di mana pengajaran
tradisional cenderung monoton dan
kurang melibatkan unsur budaya
lokal. Fenomena ini tercermin dari
hasil survei Badan Pusat Statistik
(BPS) tahun 2022 yang menunjukkan
bahwa hanya 45% siswa SMP di
Indonesia

memiliki  kemampuan

berbicara yang baik, dengan
rendahnya motivasi dan relevansi
materi sebagai faktor utama. Di SMP
Negeri 1 Bengo, siswa kelas VII sering
kali merasa bosan dengan metode
ceramah konvensional, yang
mengakibatkan rendahnya partisipasi

aktif dalam kegiatan berbicara, seperti

presentasi atau diskusi kelas. Hal ini
didukung oleh teori pembelajaran
konstruktivisme dari Piaget dan
Vygotsky, yang menekankan
pentingnya pengalaman aktif dan
konteks budaya dalam membangun
pengetahuan, serta teori deep
learning yang menurut Kruse (2016)
melibatkan pemrosesan informasi
secara mendalam melalui koneksi
emosional dan kognitif.
Permasalahan utama penelitian
ini  adalah  bagaimana metode
pengajaran berbicara yang kurang
inovatif dan tidak terintegrasi dengan
budaya lokal menyebabkan siswa
kesulitan dalam mengembangkan
keterampilan komunikasi lisan,
sehingga mempengaruhi
kepercayaan diri dan prestasi
akademik mereka. Data dari Dinas
Pendidikan

menunjukkan bahwa 60% siswa SMP

Kabupaten Bone
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mengalami kesulitan berbicara di
depan kelas, dengan cerita rakyat
Bone sebagai sumber budaya yang
kaya namun belum dimanfaatkan
secara maksimal dalam kurikulum
bahasa. Fokus penelitian ini adalah
mengintegrasikan pendekatan deep
learning berbasis cerita rakyat Bone
untuk meningkatkan keterampilan
berbicara siswa kelas VII SMP Negeri
1 Bengo, dengan harapan dapat
menciptakan pengalaman belajar
yang lebih bermakna dan relevan.
Tujuan penelitian ini  adalah
untuk mendeskripsikan dan
menganalisis dampak integrasi deep
learning melalui cerita rakyat Bone
terhadap pengembangan
keterampilan berbicara siswa, serta
mengidentifikasi strategi yang efektif
untuk mengatasi tantangan tersebut.
Manfaat penelitian ini  meliputi
kontribusi praktis bagi guru bahasa
Indonesia di SMP untuk menerapkan
berbasis

metode inovatif yang

budaya, = meningkatkan  motivasi
siswa, serta memperkaya kurikulum
pendidikan dengan unsur lokal.
Secara  teoritis, penelitian ini
memperkuat pemahaman tentang
penerapan deep learning dalam

konteks pendidikan bahasa, yang

dapat menjadi referensi  bagi
penelitian serupa di daerah lain.
Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat mendorong
transformasi pembelajaran yang lebih
inklusif dan efektif di sekolah

menengah pertama.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus eksploratif untuk mengkaji
secara mendalam integrasi

pembelajaran  berbicara  melalui
pendekatan deep learning berbasis
cerita rakyat Bone pada siswa kelas
VII SMP Negeri 1 Bengo. Pendekatan
ini dipilih karena memungkinkan
pemahaman kontekstual terhadap
proses pembelajaran, pengalaman
siswa, dan dampak cerita rakyat
sebagai media, yang dianggap krusial
untuk memperkuat validitas temuan
dalam naskah yang dipublikasikan
tanpa mengandalkan ukuran numerik.

Populasi penelitian mencakup
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1
Bengo, dengan sampel sebanyak 15
siswa dan 2 guru yang dipilih
menggunakan  teknik  purposive
sampling. Teknik ini memastikan

sampel terdiri dari siswa yang aktif
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terlibat dalam pembelajaran berbicara
dan guru yang  menerapkan
pendekatan deep learning, sehingga
data yang diperoleh relevan dan
bermakna. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam semi-
terstruktur dengan siswa dan guru,
observasi partisipan selama sesi
pembelajaran, serta analisis dokumen
seperti cerita rakyat Bone yang
digunakan sebagai bahan ajar.
Pengumpulan data dilakukan selama
1 bulan untuk menangkap dinamika
interaksi dan perkembangan
keterampilan berbicara siswa.
Analisis data dilakukan dengan
teknik analisis tematik  induktif,
meliputi  transkripsi ~ wawancara,
coding terbuka untuk mengidentifikasi
pola, dan pengelompokan tema
menggunakan perangkat lunak NVivo
versi 12. Teknik ini dipilih untuk
mengungkap makna dari pengalaman
subjektif siswa dalam integrasi deep
learning dengan cerita rakyat, yang
memperkuat interpretasi  melalui
triangulasi data dari berbagai sumber.
Etika penelitian dijaga dengan
memperoleh informed consent dari
siswa dan orang tua, anonimitas
identitas, serta refleksi peneliti untuk

meminimalkan bias. Metodologi ini

dirancang untuk memberikan
wawasan praktis tentang efektivitas
pendekatan tersebut, sehingga
naskah yang dipublikasikan memiliki
kedalaman analitis yang tinggi dan
relevan dengan konteks pendidikan

lokal.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa integrasi pembelajaran
berbicara melalui pendekatan deep
learning berbasis cerita rakyat Bone
memberikan pengalaman
pembelajaran yang bermakna dan
efektif bagi siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Bengo. Berdasarkan analisis
tematik dari wawancara, observasi,
dan dokumen, siswa melaporkan
peningkatan kepercayaan diri,
kelancaran berbicara, dan
pemahaman budaya lokal melalui
cerita rakyat Bone sebagai media.
Tema utama yang muncul mencakup
keterlibatan siswa dalam diskusi
cerita, pengembangan kosakata
terkait budaya, dan aplikasi deep
learning untuk refleksi pribadi. Siswa
menggambarkan proses ini sebagai
cara yang menarik untuk
menghubungkan pembelajaran

dengan identitas mereka, dengan
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contoh siswa vyang lebih aktif
berpartisipasi dalam sesi berbicara
setelah mendalami cerita seperti La
Tenri Tatta. Tema Utama Contoh
Kutipan dari Wawancara
Keterlibatan Siswa dalam Diskusi
Cerita "Cerita rakyat Bone bikin saya
mau ikut diskusi, karena rasanya
seperti cerita nenek moyang." (Siswa
H)

Pengembangan Kosakata Terkait
Budaya "Saya belajar kata-kata
seperti 'pattallassang’ dari cerita, dan
sekarang bisa pakai saat bicara."
(Siswa )
Aplikasi Deep Learning untuk Refleksi
Pribadi "Deep learning bantu saya
renungkan pengalaman sendiri sambil
bicara tentang cerita, jadi lebih
dalam.” (Siswa J)

Pembahasan hasil ini
mengungkap bahwa pendekatan deep
learning memfasilitasi siswa untuk
berbicara secara lebih ekspresif dan
kontekstual melalui eksplorasi
mendalam cerita rakyat Bone. Teori
deep learning oleh Bereiter dan
Scardamalia  (1993)

temuan ini, karena pendekatan

mendukung
tersebut mendorong siswa
membangun pengetahuan melalui

interaksi aktif dengan materi budaya,

bukan sekadar menghafal. Cerita
rakyat Bone, sebagai narasi lokal,
berperan sebagai alat autentik yang
meningkatkan motivasi siswa, sesuai
dengan teori pembelajaran berbasis
budaya oleh Banks (1993), yang
menekankan integrasi elemen kultural
untuk memperkaya keterampilan
komunikasi. Dibandingkan metode
konvensional, pendekatan ini lebih
efektif dalam mengatasi kesulitan
berbicara siswa remaja, sebagaimana
disarankan oleh teori diferensiasi
pembelajaran oleh Tomlinson (2001),
untuk memastikan inklusivitas.
Namun, tantangan seperti variasi latar
belakang siswa perlu diperhatikan.
Secara  keseluruhan, hasil ini
memperkuat bahwa pendekatan ini
tidak hanya meningkatkan
kemampuan teknis berbicara, tetapi
juga membangun identitas budaya
siswa, sehingga relevan untuk
konteks pendidikan di daerah dengan

kekayaan cerita rakyat seperti Bone.
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